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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSRD)
dan pengaruh sosial terhadap kinerja keuangan di Indonesia. Pengambilan sampel menggunakan teknik
judgement sampling. Penulis menggunakan analisis konten, fixed-effects, and random-effects models untuk
menguji pengaruh CSRD dan pengaruh social terhadap kinerja keuangan di industri teknologi. Studi
empiris terdiri dari data panel perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2019 hingga 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSRD berpengaruh terhadap kinerja keuangan
yang diukur dengan Return on Asset (ROA). Artinya, semakin tinggi pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pengaruh sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Pengaruh Sosial, Kinerja Keuangan
Abstract

The study aims to examine the influence of corporate social responsibility disclosure and social influence
on financial performance in Indonesia. Samples were taken using the judgment sampling technique with a
total sample of observations. We leverage content analysis, fixed-effects, and random-effects models to
examine the effect of engaging in CSRD on financial performance in the technology industry. The empirical
study consists of panel data of the top technology companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
for the period 2019 to 2021. The results showed that CSRD has an effect on financial performance as
measured by Return on Asset (ROA). That is, the higher CSR disclosures made company can improve the
company's financial performance. The results of this study also show that social influence has an effect on
financial performance.

Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure, Social Influence, Financial Performance

PENDAHULUAN

Laporan keuangan digunakan untuk melaporkan kinerja keuangan baik pengguna dari luar atau dalam.
Pengguna laporan keuangan dapat disebut sebagai pemangku kepentingan, yang menganggap laporan
keuangan berada dalam situasi yang tepat dan menghasilkan pertambahan pendapatan. Meningkatkan
keberhasilan pendapatan merupakan salah satu cara bagi kelompok untuk meningkatkan kesejahteraan
pemegang saham. Kesejahteraan ini dapat ditingkatkan melalui kinerja perusahaan yang baik. Kinerja
menjadi elemen penting karena mendukung pencapaian tujuan perusahaan (Abdillah, 2016). Menurut Al-
matari dkk. (2014), kinerja perusahaan merupakan bagian pertama yang dievaluasi oleh investor dan calon
pelanggan perusahaan. Kinerja perusahaan secara keseluruhan dapat diukur dengan kinerja keuangan.
Pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai perusahaan melalui
perencanaan (Muntiah, 2013) dan digunakan sebagai ukuran pencapaian tujuan perusahaan untuk
pengambilan keputusan. (Armstrong, 2014).

Anggraeni dan Djakman (2018), menjelaskan pengungkapan CSR pada tahun 2014 hanya sebesar
26,7%. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun tingkat implementasi CSR dari 200 perusahaan publik
terbesar di Indonesia meningkat antara tahun 2014 dan 2015, namun secara umum masih rendah
dibandingkan dengan standar implementasi CSR global (Ridho, 2018). Hal ini menjelaskan bahwa
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pengungkapan CSR Indonesia masih rendah. Berdasarkan Singh dan Chakraborty, (2021); Abdillah dkk.
(2020); Mahrani dan Soewarno, (2019) menyatakan bahwa pengungkapan CSR dapat meningkatkan kinerja
keuangan. Studi lain dilakukan oleh Platonova dkk. (2018) dan Mwangi, (2013) yang mencapai kesimpulan
bahwa CSRD tidak mempengaruhi kinerja keuangan. Perbedaan penelitian tentang dampak pengungkapan
CSR terhadap kinerja keuangan diyakini karena penggunaan sumber daya yang tidak tepat sehingga
mengurangi efektivitas praktik pengungkapan CSR (Nursida, 2015). Jika pengungkapan CSR dilakukan
secara tepat, konsisten, jujur dan di bawah pengawasan penuh maka pengungkapan CSR akan mengubah
beban menjadi kepentingan di masa depan.

Perusahaan memiliki semua sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuannya, dan menjadi
penting untuk membangun kemitraan (Baraldi dkk, 2012). Jaringan bisnis penting untuk mengukur
bagaimana pertukaran dalam satu relasi bergantung pada kerja sama dalam relasi lainnya (Mariutti dan
Giraldi, 2019). Pengaruh sosial adalah konsep universal yang mengukur interaksi dan hubungan antar
perusahaan. Penelitian pengaruh sosial yang ada terutama berfokus pada jaringan pertemanan di antara
sesama (Luo dkk, 2016). Kami mengusulkan pendekatan umum untuk mengukur pengaruh sosial dalam
jenis entitas objektif, khususnya dalam jaringan perusahaan. Membangun jaringan pengaruh perusahaan,
kami menambang tautan jaringan (hubungan perusahaan) dari berita dan memperoleh atribut simpul
(pengaruh perusahaan) dari indeks pencarian (Luo dkk, 2016). Teori pengaruh sosial adalah kerangka
penjelasan yang kuat untuk fenomena sosial di atas (Luo dkk, 2022).

Penelitian ini mengacu pada penelitian Okafor dkk. (2021), menjelaskan hubungan antara CSR dan
kinerja keuangan pada perusahaan teknologi AS. Penelitian ini menjelaskan tentang CSR dan penelitian ini
menggunakan CSRD. Meski memiliki istilah yang berbeda, sebenarnya memiliki arti yang sama. Perbedaan
pertama dalam penelitian ini adalah pengukuran kinerja keuangan menggunakan ROA (Return of Assets)
yang sebelumnya hanya menggunakan Tobin q. ROA memberikan ukuran profitabilitas perusahaan yang
lebih baik karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk memperoleh
pendapatan (Kasmir, 2012). Perbedaan kedua dari penelitian ini adalah penambahan pengaruh sosial
sebagai variabel bebas terhadap kinerja keuangan. Luo et.al (2016), menjelaskan bahwa pengaruh sosial
menjadi pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Belum ada penelitian tentang pengaruh sosial terhadap
kinerja keuangan di Indonesia. Penelitian ini akan menjadi penelitian pertama yang menjelaskan pengaruh
sosial terhadap kinerja keuangan di Indonesia.

Perbedaan ketiga penelitian ini adalah sampel penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan
teknologi di AS, sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan teknologi di Indonesia. Munculnya
perusahaan teknologi di bidang teknologi, komunikasi, finance technology, e-commerce, serta beberapa
jenis perusahaan teknologi lainnya di Indonesia memudahkan masyarakat untuk menjangkau informasi dan
mulai menjadi pusat perhatian investor di pasar modal (Rahardika et.al., 2022). Berdasarkan beberapa
penelitian, masih belum ada penelitian yang membahas tentang hubungan CSRD, pengaruh sosial, dan
kinerja keuangan pada perusahaan teknologi khususnya di Indonesia. Dengan demikian, menjadi daya tarik
dan peluang penelitian untuk dapat menemukan berbagai faktor penentu dalam perusahaan teknologi.
Mengingat perusahaan teknologi memiliki andil yang cukup baik dalam perekonomian hampir semua
negara di dunia. Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya maka dapat dirumuskan masalah dan tujuan
berikut, yaitu untuk mengetahui apa hubungan antara CSRD terhadap kinerja keuangan dan pengaruh sosial
terhadap kinerja keuangan pada industri teknologi di Indonesia.

Menurut teori legitimasi, organisasi selalu berusaha untuk memastikan bahwa mereka menjalankan
aktivitasnya sesuai dengan batasan dan norma sosial (Deegan et al., 2002). Teori legitimasi ini berfokus
pada interaksi antara bisnis dan masyarakat. Ghozali dan Chariri (2007), menjelaskan bahwa teori
legitimasi adalah kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat tempat perusahaan beroperasi dan
menggunakan sumber daya ekonomi. Legitimasi merupakan ukuran sikap masyarakat terhadap suatu
perusahaan dan kegiatannya. la juga menekankan bahwa legitimasi tergantung pada nilai-nilai yang
didukung masyarakat dan tindakan yang dianggap dapat diterima oleh masyarakat (Mahmud, 2019). Oleh
karena itu, CSR dan dampak sosial diperlukan untuk memitigasi legitimasi kesenjangan dengan
meningkatkan kompatibilitas antara operasi perusahaan dan ekspektasi masyarakat terhadap Kinerja
keuangan. Tujuan utama pembentukan perusahaan adalah untuk mengembangkan kepentingan pemegang
saham. Manfaat ini dapat ditingkatkan melalui kinerja perusahaan yang baik. Kinerja keuangan juga berarti
suatu analisis yang hadir untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah beroperasi dengan baik dan
benar (Fahmi, 2011:239). Berdasarkan Munawir (2010:48), kinerja keuangan merupakan suatu pencapaian
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yang dimulai dari laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan.

Menurut Rusdianto (2013:7), dalam hal CSRD dapat diartikan bahwa perusahaan saat ini diharapkan
tidak hanya fokus pada kepentingannya sendiri (egois). Konsep ini menjadi dasar bagi sebuah perusahaan
untuk terlibat aktif dalam dimensi sosial dan bertanggung jawab atas dampak sosial yang ditimbulkan oleh
bisnis perusahaan. Selain itu, Rusdianto (2013:7) menyatakan bahwa CSRD merupakan konsep yang tidak
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mudah untuk dimaknai. Kesulitan tersebut muncul dari berbagai formulasi dan elemen CSRD. Cakupan
CSRD yang lebih luas dapat dilihat dari munculnya berbagai entitas yang mendefinisikan CSRD. CSRD
adalah sebuah proses dimana sebuah perusahaan atau unit bisnis dapat memberikan dampak positif terhadap
lingkungan (Hossain dan AIAmin, 2016). Teori pengaruh sosial menunjukkan bahwa sejauh mana seorang
individu dipengaruhi oleh dampak sosial tergantung pada jumlah sumber pengaruh (Latané dan L'Herrou,
1996) dan kedekatan sumber pengaruh (Jakson dan Latané, 1981). Pengaruh Sosial adalah perubahan yang
disengaja atau tidak disengaja yang disebabkan oleh seseorang dalam perilaku orang lain dan kekuatan
sosial oleh seseorang atau kelompok untuk mengubah sikap atau perilaku orang lain ke arah yang
diinginkan dan untuk hal-hal tertentu (Sikarwar, 2019). Dalam teori legitimasi, perusahaan diharapkan
untuk terus berusaha memperoleh legitimasi dari pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan baik
secara langsung maupun tidak langsung. CSRD hadir sebagai sarana bagi perusahaan untuk
mempertahankan legitimasi. Pendapat ini juga berdasarkan penjelasannya. Wang dkk. (2015), secara umum
hasil penelitian yang dilakukan terhadap hubungan CSRD dengan kinerja keuangan menunjukkan hasil
yang positif. Dengan demikian, hipotesis mengenai pengaruh CSRD terhadap kinerja perusahaan adalah

H': CSRD berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Sosial dapat didefinisikan sebagai “penggunaan kekuatan sosial oleh seseorang atau kelompok
untuk mengubah sikap atau perilaku orang atau kelompok lain ke arah tertentu” (Franzoi, 2006; Jamal et
al. (2015)). Pengaruh sosial terhadap kinerja keuangan menemukan hubungan positif antara variabel ini
(Sikarwar, 2019). Dengan demikian, hipotesis mengenai pengaruh pengaruh sosial terhadap kinerja
perusahaan adalah

H2: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

METODE

Di Indonesia, jumlah populasi di sektor teknologi ada 30 perusahaan yang masuk dalam indeks IDX
Technology (JKTECH). Penelitian ini memilih 13 perusahaan untuk periode pengumpulan data dari tahun
2019 hingga 2021 karena sesuai dengan ketentuan. Penentuan sampel penelitian menggunakan judgement
sampling. Judgment sampling dilakukan dengan mengambil sampel berdasarkan Kkriteria tertentu.
Pengambilan judgement sampling melibatkan pemilihan subjek yang berada pada posisi terbaik untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2013: 252). Penelitian ini
mengkaji ada tidaknya pengaruh antara CSRD dan pengaruh sosial terhadap Kinerja Keuangan. Disisi lain
juga menggunakan variabel kontrol yaitu variabel leverage, variabel ukuran, dan variabel umur perusahaan.
Sumber data diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat diakses di www.idx.co.id,
paparan berita online, dan melalui website setiap perusahaan yang tergabung dalam BEI.

Pengukuran Variabel Dependen
ROA menjelaskan ukuran profitabilitas perusahaan yang lebih baik karena menunjukkan efektivitas
manajemen dalam menggunakan aset untuk mengumpulkan pendapatan (Kasmir, 2012:201). Return on
Assets (ROA) digunakan sebagai proksi untuk kinerja keuangan. ROA dapat dihitung dengan menggunakan
rumus berikut:
ROA = Laba Bersih / Aset Total

Sebagian besar penelitian sebelumnya yang menyelidiki hubungan antara CSRD dan kinerja keuangan
terutama mengandalkan aspek akuntansi kinerja keuangan. Studi-studi ini menggunakan return on Assets
(ROA), yang merupakan indikator utama Kkinerja keuangan perusahaan yang menunjukkan efisiensi,
kemampuan, dan kompetensi manajerial untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aset bank.
Beberapa penelitian juga menggunakan ukuran akuntansi Return on Equity (ROE) untuk mengukur kinerja
perusahaan sebagai indikator tambahan atau pemeriksaan ketahanan. Perlu juga disebutkan bahwa ROE
sangat terkait dengan ROA, dan oleh karena itu, penting untuk menggunakan rasio ini sebagai ukuran ekstra
dari industri teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan ROA untuk mengukur Kinerja
keuangan industri teknologi.

Pengukuran Variabel Independen

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
(CSRD) dan pengaruh sosial. Untuk pengumpulan data, penelitian ini mengandalkan laporan tahunan
indeks Teknologi di BElI (JKTECH). Mengidentifikasi informasi tentang pengungkapan CSR yang
diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Berdasarkan informasi lebih lanjut, betapa
pentingnya perusahaan menerapkan transparansi yang lebih besar dalam pengungkapan (Neu dkk, 1998).
Satuan analisis yang digunakan untuk menentukan besaran pengungkapan adalah kombinasi kalimat-
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kalimat individu bila diakumulasikan dalam suatu laporan, yang berjumlah satu paragraf, setengah
halaman, satu halaman, atau lebih dari satu halaman (Raar, 2002).

Tabel I. Penilaian Kuantitas
Nilai Nomor dari Pengungkapan
= satu kalimat
= satu paragraf
= setengah halaman A4
= satu halaman A4
> satu halaman A4
Sumber : Raar (2002)

Penulis menggunakan pendekatan umum untuk mengukur pengaruh sosial khususnya dalam jaringan
perusahaan untuk membangun jaringan pengaruh perusahaan, penulis mengambil tautan jaringan
(hubungan perusahaan) dari berita dan memperoleh atribut simpul (pengaruh perusahaan) dari indeks
pencarian (Luo dkk, 2016). Mengidentifikasi informasi tentang pengaruh sosial juga diperoleh dari berita,
situs web dan lain-lain. Mengikuti penelitian sebelumnya, metode penilaian tidak berbobot diterapkan
untuk merekam data pengaruh sosial dengan menggunakan prosedur dikotomis, di mana pengungkapan
diberi nilai 1 jika item diungkapkan dalam berita dan 0 sebaliknya.

abh wN -

Pengukuran Variabel Kontrol
Penggunaan variabel kontrol dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengontrol pengaruh variabel
independen terhadap dependen yang disebabkan oleh faktor lain yang belum dimasukkan dalam penelitian.
a. Leverage
Menurut Kasmir (2010: 156), Debt to Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang lancar dengan seluruh utang
ekuitas”. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Kewajiban / Total Ekuitas x 100%

b. Ukuran perusahaan

Dalam hal ini, Ukuran perusahaan dihitung dengan merubah struktur total aktiva perusahaan
dengan menggunakan bentuk logaritma natural (Setiawan dan Mahardika, 2018). ukuran perusahaan dinilai
dengan log natural dari total aset. Log total aset digunakan untuk mengurangi selisih yang signifikan antara
ukuran perusahaan yang terlalu besar dengan ukuran perusahaan yang terlalu kecil, kemudian nilai total
aset tersebut dibentuk menjadi logaritma natural, konversi ke bentuk logaritma natural mengharapkan untuk
membuat total data aset terdistribusi secara normal.

Ukuran Perusahaan = Logn dari Total Aset

c. Usia Perusahaan

Umur perusahaan merupakan waktu yang dimiliki oleh perusahaan dimulai sejak berdiri hingga
waktu yang tidakt erbatas (Bestivano, 2013). Umur perusahaan menunjukan seberapa lama perusahaan
mampu bertahan. Semakin lama umur perusahaan, maka semakin banyak informasi yang telah diperoleh
masyarakat tentang perusahaan tersebut.

Umur Perusahaan = XPerusahaan Berdiri

Estimasi Model random-effect (RE) dan fixed-effect (FE) dari Generalized Least Squares (GLS)
diterapkan pada data panel untuk menyelidiki dampak CSRD dan pengaruh sosial terhadap kinerja
keuangan sektor teknologi. Selain itu, penelitian ini menggunakan regresi Ordinary Least Squares (OLS)
dan estimator Panel-Corrected Standard Errors (PCSEs) untuk kekokohan estimasi GLS. Namun, penelitian
ini mengklaim hasil GLS, karena ini lebih kuat daripada estimator lain untuk analisis data panel. Model
efek acak GLS mengasumsikan variasi di seluruh entitas menjadi acak dan tidak berkorelasi dengan
prediktor atau variabel independen yang termasuk dalam model. Sebaliknya, model efek tetap dari kontrol
GLS adalah untuk semua perbedaan waktu-invarian antara penampang; karenanya, koefisien yang
diperkirakan dari model efek tetap tidak dapat dibias karena karakteristik invarian waktu dihilangkan.
Dalam GLS, uji Hausman digunakan untuk memutuskan antara model efek-acak dan efek-tetap. Jika hasil
uji Hausman signifikan (Chi 2, Prob. > Chi 2), maka model fixed-effect sesuai; jika tidak, maka model efek
acak yang dipilih. Sebagian besar penelitian sebelumnya yang terkait dengan CSR dan kinerja keuangan
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menggunakan metodologi yang sama. Hasil uji Hausman dalam penelitian ini dilaporkan di bawah ini.
Model penelitian ditunjukkan sebagai berikut:

a+ B1CSRD + BSI + B2LEVERAGE + B3UKURAN + B4UMUR + ¢ = Model ROA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel berikut adalah sampel dan populasi yang digunakan dalam penelitian ini. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan teknologi yang go public yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Berikut data yang diperoleh setelah dilakukan
purposive sampling.

Karakteristik data yang digunakan dalam statistik deskriptif meliputi mean (mean), nilai maksimum
(max), nilai minimum (min), dan standar deviasi. Berdasarkan tabel tersebut, CSRD diukur dengan
menggunakan indeks pengukuran berdasarkan penelitian Raar (2002) dan indeks pengukuran pengaruh
sosial berdasarkan dummy.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata — rata Standar
Deviasi
Kinerja Keuangan 39 -0,14 10,56 1,40 2,76
CSRD 39 1 5 3,56 1,56
Pengaruh Sosial 39 0 1 0,69 0,46
Leverage 39 0,01 1,37 0,52 0,32
Ukuran 39 1,14 26,33 11,71 6,48
Umur 39 4 46 21,30 12,13

Kinerja keuangan yang diukur dengan ROA memiliki nilai minimal -0,14 yaitu PT. Anabatic
Technologies Thk. Dan nilai maksimum 10,56 adalah PT. Kioson Komersial Indonesia. Nilai rata-rata
adalah 1,4 dan standar deviasi adalah 2,76. Nilai minimum variabel CSRD adalah 1 dan nilai maksimum
adalah 5. Rata-rata (mean) CSRD perusahaan adalah 3,56 dan standar deviasi adalah 2,76. Variabel
pengaruh sosial dilakukan dengan variabel dummy yaitu dengan memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang
mengungkapkan kegiatan kerjasama dengan perusahaan lain di website berita dan 0 untuk perusahaan yang
tidak mengungkapkan perusahaan di website berita.

Variabel leverage diukur dengan rasio antara total hutang dan total aset. Nilai minimum variabel
Leverage pada 0,01 adalah PT. Indosterling Technomedia dan nilai maksimum 1,37 adalah PT. Teknologi
Galva. Nilai rata-rata adalah 0,52 dan standar deviasi adalah 0,32. Variabel selanjutnya adalah variabel
Size. Variabel ukuran diukur berdasarkan (Logn) dari total aset perusahaan yang digunakan sebagai proksi
ukuran perusahaan. Nilai minimal variabel size pada 1,14 adalah PT. Kresna Graha Investama dan nilai
maksimum pada 26,33 adalah PT. Kioson Komersial. Nilai rata-ratanya adalah 11,7 dan standar deviasinya
adalah 6,48. Variabel terakhir adalah umur perusahaan. Perhitungan umur perusahaan dihitung sejak
berdirinya perusahaan. Nilai variabel usia minimal pada 4 adalah PT. Kioson Komersial dan nilai
maksimum di 46 adalah PT. Teknologi Multipolar. Nilai rata-rata adalah 21,3 dan standar deviasi adalah
12,13.

Tabel I11. Persamaan Regresi
Variabel Konstanta CSRD Pengaruh Sosial Leverage Umur Ukuran R-Square
Nilai 0.368 0.736 0.491 0229 0176 0.132 0.35

Dari Tabel 6 diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut:
0,368 + 0,736CSRD + 0,491SI + 0,229LEVERAGE + 0,132SIZE + 0,176 AGE + ¢ = ROA

Pada percobaan ini, hasil uji asumsi normalitas dengan uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi
lebih dari alpha (0,050) sehingga residual model semua variabel berdistribusi normal. Hasil uji asumsi
multikolinearitas dengan uji Variance Inflation Factor (VIF) untuk semua sektor diperoleh nilai VIF
masing-masing variabel independen kurang dari 10 dan nilai tolerance masing-masing variabel independen
tidak kurang dari 0,10 sehingga tidak terjadi masalah multikolinearitas. Hasil uji asumsi heteroskedastisitas
dengan uji model Breusch-Pagan pada semua sektor diperoleh nilai signifikansi (Prob) lebih dari 0,05
sehingga tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas. Hasil pemilihan model regresi panel antara model
regresi antara CSRD terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan Uji Hausman diperoleh hasil akhir
model Random Effect senilai 0,03 dan regresi antara pengaruh sosial terhadap kinerja keuangan diperoleh
hasil akhir senilai 0,01.
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Tabel 1V. Hasil Regresi Analisis

Kinerja Keuangan Coef. Std. Error T Sign. R-
Square

CSRD 0,68 0,21 3,22 0,03*

Pengaruh Sosial 0,55 0,22 2,48 0,01*

Lev 0,01 0,61 1,92 0,77 0,09

Ukuran 0,13 0,19 0,29 0,73

Umur -0,01 0,02 1,19 0,21

Cons 0,2 2,02 0,13 0,92

*Sig. at level 0.05 (p<0.05)

Pengaruh CSRD terhadap Kinerja Keuangan

Dampak CSRD terhadap Kinerja Keuangan Analisis yang dilakukan pada industri teknologi
menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel CSRD berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu proses dimana suatu perusahaan atau
unit bisnis dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan (Hossain dan AIAmin, 2016). Hipotesis
pertama menunjukkan bahwa dugaan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSRD)
berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA). (Statistics tTest) menunjukkan bahwa corporate
social responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA) perusahaan. Semakin
tinggi kualitas pengungkapan maka semakin tinggi Kinerja perusahaan, dan semakin banyak perusahaan
mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial maka semakin tinggi Kinerja perusahaan. Anda harus
bisa. Digunakan sebagai acuan perusahaan saat membuat laporan CSR menggunakan standar GRIGA4.
Perusahaan yang berinvestasi dalam tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) memperoleh citra, reputasi,
dan reputasi yang positif, sehingga dapat diperoleh akses ekonomi, pasar, dan bisnis jangka panjang yang
menguntungkan banyak pemangku kepentingan (Lako, 2011: 114). Dari perspektif teori legitimasi, bisnis
secara sukarela melaporkan kegiatan mereka ketika manajemen percaya bahwa masyarakat mengharapkan
untuk melakukannya (Deegan et al, 2002: 319320). Hal ini akan membawa dampak positif bagi
keberlangsungan dan perkembangan perusahaan. Salah satu dampak positifnya adalah pangsa pasar dan
penjualan akan meningkat pesat dan disertai dengan biaya yang lebih efisien karena tidak banyak kendala
yang muncul seiring dengan peningkatan citra perusahaan menjadi lebih baik. Pengungkapan CSR oleh
perusahaan merupakan nilai positif, ketika perusahaan menyampaikan nilai positif, stakeholders dan
pemegang saham diharapkan memberikan respon positif, termasuk sebagai bentuk kepercayaan.

Kepercayaan yang diperoleh perusahaan berupa diterimanya produk yang dihasilkan perusahaan yang
apabila hal ini berlangsung terus menerus akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih
baik sehingga dapat disimpulkan bahwa saat ini pelaksanaan CSR dapat dijadikan sebagai salah satu strategi
pemasaran perusahaan. Pengungkapan CSR yang lebih baik akan berdampak baik pada kinerja keuangan
perusahaan dalam jangka panjang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Singh dan Cakraborty,
(2021); Abdillah dkk, (2020); Mahrani dan Soewarno, (2018) yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR
berpengaruh signifikan terhadap ROA perusahaan. Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Platonova et all, (2018); dan Mwangi and Jerotich, (2013) yang menyatakan bahwa CSR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Perbedaan hasil tersebut mungkin karena lamanya masa studi dan
sampel perusahaan yang diteliti. Perusahaan yang melakukan CSR terhadap lingkungan membuat reputasi
perusahaan di mata masyarakat akan baik. Reputasi perusahaan yang baik di mata masyarakat akan
menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Selanjutnya keunggulan bersaing perusahaan
berdampak pada nilai pasar profitabilitas perusahaan dimasa yang akan datang menjadi baik. Praktik CSR
yang dilakukan perusahaan berkontribusi menciptakan heterogenitas dan imobilitas sumber daya
perusahaan (intangible resources) seperti praktik pengelolaan sumberdaya manusia yang unggul, reputasi
perusahaan yang baik, dan penilaian pelanggan yang positif terhadap perusahaan. Adanya keunggulan
bersaing perusahaan menurut pandangan resource-based berdampak pada meningkatnya ekspektasi
investor terhadap profitabilitas perusahaan di masa yang akan datang (Satria & Daljono, 2014).
Pengaruh Pengaruh Sosial Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan memiliki semua sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuannya, dan menjadi
penting untuk menjalin kemitraan (Baraldi et al, 2012). Jaringan bisnis penting untuk mengukur bagaimana
pertukaran dalam satu relasi bergantung pada pertukaran (atau non-pertukaran) dalam relasi lainnya
(Giraldi, 2019). Pengaruh sosial adalah konsep universal yang mengukur interaksi dan hubungan antar
entitas. Penelitian pengaruh sosial yang ada terutama berfokus pada jaringan pertemanan di antara orang-
orang (Luo et al, 2016). Kami mengusulkan pendekatan umum untuk mengukur pengaruh sosial dalam
jenis entitas objektif, khususnya dalam jaringan perusahaan. Untuk membangun jaringan pengaruh

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

215



Pujangga Abdillah, Ria Mennita
SOSMANIORA (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 1 No. 2 (2022) 210 - 218

perusahaan, kami menambang tautan jaringan (hubungan perusahaan) dari berita dan memperoleh atribut
simpul (pengaruh perusahaan) dari indeks pencarian (Luo et all, 2016). Teori pengaruh sosial adalah
kerangka penjelasan yang kuat untuk fenomena sosial di atas (Luo et al, 2022). Pengaruh Sosial dapat
didefinisikan sebagai “penggunaan kekuatan sosial oleh seseorang atau kelompok untuk mengubah sikap
atau perilaku orang atau kelompok lain ke arah tertentu” (Franzoi, 2006; Jamal et al. (2015)).

Pengaruh Sosial terhadap kinerja keuangan menemukan hubungan positif antara ini (Sikarwar,
2019).Hipotesis kedua menyatakan bahwa pengaruh sosial diduga berpengaruh signifikan terhadap Return
on Assets (ROA). (Uji Statistik) menunjukkan bahwa pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets (ROA) perusahaan. Semakin banyak perusahaan mengungkapkan pengaruh sosialnya
maka perlu adanya kerjasama yang dapat menunjukkan efektifitas perusahaan. Kepercayaan yang diperoleh
perusahaan berupa diterimanya produk yang dihasilkan perusahaan yang apabila hal ini berlangsung terus
menerus akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik sehingga dapat disimpulkan
bahwa saat ini pengaruh sosial dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pemasaran perusahaan. Hubungan
yang lebih baik dengan perusahaan lain dapat berdampak baik pada kinerja keuangan perusahaan dalam
jangka panjang.

KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility (CSRD)
terhadap kinerja keuangan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa CSRD berdampak pada kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa dampak sosial mempengaruhi kinerja keuangan. Ada beberapa kontribusi untuk
penelitian ini, baik dalam teori dan praktek. Kontribusi teoritis penelitian ini dapat menjaga legitimasi
masyarakat, dan dampak positif CSRD terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini telah membuktikan bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial (CSRD) dapat digunakan oleh perusahaan untuk menggeser
kesadaran bahwa tindakan yang dilakukan oleh perusahaan adalah tindakan yang sesuai secara sosial
sehingga masyarakat lebih dapat dipercaya dan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Pengaruh sosial adalah jenis entitas objektif, khususnya dalam jaringan perusahaan yang berpengaruh pada
kinerja keuangan untuk kerjasama dengan perusahaan lain. Kepercayaan yang diperoleh perusahaan berupa
diterimanya produk yang dihasilkan perusahaan yang apabila hal ini berlangsung terus menerus akan
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik sehingga dapat disimpulkan bahwa saat ini
pengaruh sosial dapat dijadikan sebagai salah satu strategi peningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Hubungan yang lebih baik dengan perusahaan lain dapat berdampak baik pada kinerja keuangan perusahaan
dalam jangka panjang.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat
diberikan. Pertama, pemerintah perlu mendorong setiap perusahaan di Indonesia untuk mempraktekkan
CSRD demi terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable development) di industri teknologi
Indonesia, salah satu caranya adalah dengan menetapkan kebijakan/undang-undang yang jelas dan tegas
tentang praktik CSR dan pengungkapannya. Kedua, manajer perlu mempertimbangkan keputusan untuk
melakukan praktik CSR di perusahaannya karena praktik CSR diyakini dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Ketiga, definisi terpaan berita terbatas pada website, dan
analisis dalam bentuk kerjasama lainnya dapat ditambahkan untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian
selanjutnya harus lebih memperluas kriteria sampel dan harus menambahkan variabel lain sehingga dapat
mencerminkan situasi nyata mengenai praktik CSR oleh perusahaan dan juga kinerja keuangan.
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